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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul, “Praktek Prostitusi terselubung di Panti Pijat
Pertokoan Jalan Kolonel H. Burlian KM 7 Palembang”, Penelitian ini bertujuan
mengetahui bentuk praktek prositutusi di panti pijat Jalan Kolonel H. Burlian KM
7 palembang dan menemukan latar belakang mengapa perempuan pegawai panti
pijat harus mendapatkan pelanggan. Manfaat dari penelitian ini yaitu bermanfaat
dalam perkembangan ilmu sosial, terutama di studi patologi sosial. Metode
penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini
adalah mengetahui bentuk praktek prostitusi dapat dilihat dari tiga aspek, yang
pertama, gambaran perempuan pegawai panti pijat melayani dan mendapatkan
pelanggan dengan cara memijat dengan pijatan enak, bersedia kapan saja jika
pelanggan ingin pelayanan plus-plus, merawat diri agar awet muda, serta
berbicara lemah lembut agar pelanggan tertarik. Yang kedua pengelolaan
prostitusi terselubung, dilihat dari pengelola menyambut pelanggan yaitu
pelanggan ke resepsionis, pengelola menunjukkan foto pegawai, pelanggan
memilih peawai dan selanjutkan negoisasi antara pelanggan dan pegawai untuk
menentukan pelayanan yang akan dipilih. Yang ketiga, upaya pelanggan
mendapatkan pelayanan plus-plus memliki berbagai strategi yaitu, melakukan
pembicaraan menjuru aktivitas seksual, meminta dipijat dibagian sensitif seperti
bokong, selangkangan hingga alat vital, menyentuh bagian sensitif pegawai, serta
meminta berkelakuan genit untuk merayu pelanggan. Latar belakang pegawai
panti pijat mengapa harus mendapatkan pelanggan karena kondisi ekonomi yang
sulit, kurangnya kebutuhan kasih sayang dari orang terdekat, dan berharap
dijadikan pacar atau istri simpanan. Sehingga hal tersebut menjadi pendorong
pegawai panti pijat harus mendapatkan pelanggan.

Kata kunci: Panti Pijat, Prostitusi Terselubung, Pelanggan.
Inderalaya.19 Juli 2022
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SUMMARY

This research is entitled, "The practice of undercover prostitution at a
massage parlor at Kolonel H. Burlian Street KM 7 Palembang", This research
aims to determine the form of prostitution practice at a massage parlor at Kolonel
H. Burlian Street KM 7 Palembang and find the background why female massage
parlor employees should get customers. The benefit of this research is useful in
the development of social science, especially in the study of social pathology. This
research uses qualitative methods. The results of this study are knowing the form
of prostitution practice can be seen from three aspects, first, the description of
female massage parlor employees serving and getting customers by massaging
with a good massage, willing anytime if the customer wants plus-plus services,
taking care of themselves so that they last longer. young, and speak softly to
attract customers. The second is the management of covert prostitution, seen from
the manager welcoming the customer, namely the customer to the receptionist, the
manager showing a photo of the employee, the customer choosing the employee
and then negotiating between the customer and the employee to determine the
service to be selected. Third, the customer's efforts to get plus-plus services have
various strategies, namely, conducting talks regarding sexual activity, asking for
massages on sensitive parts such as the buttocks, groin to vital organs, touching
sensitive parts of employees, and asking for flirtatious behavior to seduce
customers. The background of massage parlor employees is why they have to get
customers because of difficult economic conditions, lack of need for affection from
those closest to them, and hoping to be made a girlfriend or mistress. So this is a
driving force for massage parlor employees to get customers.

Keywords: massage parlors, covert prostitution, customers.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan di masyarakat banyak sekali masalah-masalah sosial yang
sering dijumpai dan terus berkembang mengikuti zaman, terutama yang berkaitan
tantang prostitusi atau pelacuran. Prostitusi atau yang sering disebut masyarakat
pelacuran merupakan salah satu permasalahan sosial yang cukup banyak namun
sulit untuk di minimalisir di kalangan masyarakat. Dalam pandangan masyarakat
pelacuran itu sebagai hal yang sangat negatif karena ia rela menjual atau
menyewakan tubuhnya hanya demi uang. Pelacuran memang suatu hal yang buruk
namun sampai sekarang masih tetap di cari dan di butuhkan. Perspektif ini timbul
karena pelacuran merupakan perihal menjual diri sebagai pemuas nafsu laki-laki.

Berdasarkan subjek yang di kenal masyarakat dalam dunia pelacuran itu
adalah perempuan. Perempuan yang memiliki paras wajah yang cantik,
kemolekan tubuh, hingga kemampuan berdandan yang digunakan untuk
menjajakan dirinya mencari rupiah. Dalam dunia pelacuran bukan hanya
perempuan saja yang menjadi subjek melainkan laki-laki pun juga ikut ambil
peran dalam praktek prostitusi tersebut. Kartini Kartono di kutip dari buku
patalogi sosial (2005:216) mendefinisikan pelacuran sebagai berikut:

"Pelacuran ialah perbuatan perempuan atau laki-laki yang

menyerahkan badannya untuk berbuat cabul secara seksual dengan

mendapatkan upah. "

Di dalam praktek prostitusi ini juga berkaitan dengan industri seks yang
dimana kegiatan bisnis prostitusi di Indonesia di lakukan secara terselubung,
seiring dengan perkembangan teknologi industri seks ini melebar dan
memanfaatkan tempat-tempat hiburan sebagai tempat prostitusi tersebut, tak heran
jika sekarang di Indonesia banyak bermunculan perempuan-perempuan yang
menjajakan dirinya melalui tempat hiburan. Adanya kegiatan industri seks ini
tidak mungkin terjadi apabila tidak ada aktor-aktor yang bermain di belakang nya.
Oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian terkait prostitusi yang ada di

kawasan pertokoan panti pijat Jalan Kolonel H. Burlian KM 7 Palembang untuk
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mengetahui bagaimana praktek yang dilakukan di panti pijat tersebut.
Perkembangan di kota Palembang yang sangat pesat sebagai kota
administratif, perdagangan, dan perindustrian di Indonesia yang di tunjang oleh
berbagai fasilitas terutama fasilitas hiburan yang menjadikan kota Palembang
sebagai salah satu kota yang tidak terlepas dari fenomena prostitusi. Berikut

adalah data jumlah kasus prostitusi di Kota Palembang di tahun 2020 dan 2021.

Tabel 1. 1
Jumlah Kasus Prostitusi di Kota Palembang
Tahun Jumlah kasus
2020 82
2021 91
Jumlah 173

Sumber: Satuan Polisi Pamong Praja Kota Palembang

Dilihat dari Tabel 1.1 menunjukkan bahwa ada perkembangan jumlah
prostitusi di Kota Palembang sebanyak 9 kasus dari tahun 2020 sampai 2021.
Eksistensi prostitusi di Kota palembang sendiri dapat di jumpai di kawasan
Pertokoan Ilir Barat Permai, Kambang Iwak dan di tepi-tepi jalan merdeka. Di
kawasan daerah tersebut jika menjelang malam banyak perempuan PSK
berdatangan untuk mencari pelanggan. Tarif PSK di Kota Palembang berdasarkan
hasil observasi awal berkisar Rp. 100.000-, sampai dengan Rp. 400.000-,. untuk
menginap tentu saja dengan kesepakatan antara PSK dan pelanggan dalam
menentukan tarif. Tempat lain untuk dijadikan tempat mangkal yang terselubung
biasanya adalah salon, wisma, hotel dan panti pijat yang sudah banyak tersebar di
kota Palembang. Adapun alasan tempat tersebut terselubung untuk menghindari
pajak, menghindari keresahan masyarakat karena telah menyampingkan legalitas
berbagai bisnis. Praktek prostitusi sekarang sangat berhubungan dengan adanya
tempat-tempat industri jasa dan tempat-tempat hiburan(seks) memberikan
pengaruh terhadap munculnya aktivitas seks yang terorganisir di wilayah-wilayah
tertentu. Kondisi itu menimbulkan semakin banyak nya tempat pelacuran yang
berkedok panti pijat, salon, hotel, wisma dan hal sebagainya.

Panti pijat merupakan salah satu tempat sebagai praktek prostitusi
terselubung di kota palembang khususnya di kawasan Pertokoan Jalan Kolonel H.
Burlian KM 7. Di kawasan tersebut bukan hanya pusat perdagangan melainkan

juga salah satu tempat Pekerja Seks Komersial (PSK) mencari pelanggan terutama
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pada sore sampai malam hari. Observasi awal penelitian di kawasan pertokoan di
Jalan Kolonel H.Burlian KM 7 terdapat ruko-ruko yang di jadikan tempat
prostitusi berkedok panti pijat tradisional. Berdasarkan survei peneliti terdapat
sejumlah tempat prostistusi terselubung berkedok panti pijat tradisional namun hal
ini perlu dikaji lebih dalam lagi untuk memastikan adanya praktek prostitusi
terselubung di panti pijat tradisional kawasan tersebut. Berikut nama-nama panti
pijat dapat di lihat di tabel di bawah ini:

Tabel 1. 2
Nama Panti Pijat Dan Lokasi Di Pertokoan Panti Pijat
di Jalan Kolonel H. Burlian KM 7 Palembang

No. Nama Panti Pijat Lokasi
1. Dinasty Blok A3
2. Ayu Wijaya Blok A1l
3. Permata Blok A17
4. Permata 11 Blok A18

Sumber : Observasi Peneliti

Dilihat dari Tabel 1.2 bahwa Panti pijat yang ada kawasan pertokoan Jalan
Kolonel H.Burlian KM 7 Kota Palembang memiliki empat panti pijat. Menurut
observasi peneliti, sebelumnya ada tujuh panti pijat yang ada di kawasan tersebut
namun tiga panti pijat lainnya ada yang di tutup oleh pemerintah dan ada juga
pindah ke kawasan Jalan Teratai Putih. Untuk jumlah pegawai di panti pijat
Dinasty memiliki 8 orang pegawai, Ayu Wijaya memiliki 6 orang pegawai,
Permata 1 dan 2 memiliki 9 orang pegawai.

Panti pijat di kawasan pertokoan Jalan Kolonel H. Burlian KM 7
Palembang biasanya memasang papan nama di kaca dinding atau di pintunya
dengan tulisan warna-warni beserta lampu-lampu kerlap-kerlip yang bertuliskan
“Panti Pijat Urut Tradisional untuk laki-laki dan perempuan”. Saat memasuki
ruangan tersebut biasanya langsung di sambut hangat oleh para PSK dengan baju
yang seksi dan mereka membantu pelanggan untuk memilih karyawan yang siap
melayani. Untuk tarif harga jika hanya pijat biasa itu kisaran Rp. 100.000-, sampai
dengan Rp. 150.000-, terkecuali untuk pijat plus-plus biasanya taris tergantung
negoisasi saat proses pemijatan berlangsung.

Penelitian ini sangat menarik untuk dikaji lebih dalam lagi karena
berdasarkan pengetahuan orang-orang biasanya PSK hanya mangkal di tepi jalan

saja. Namun, didapatkan tempat-tempat tertentu adanya praktek prostitusi
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terselubung yang berkedok panti pijat seperti di pertokoan Jalan Kolonel
H.Burlian KM 7 Palembang. Terkait kata-kata terselubung ini sebenarnya
bermakna bahwa di Indonesia ini tidak menerima prostitusi itu terbuka dan ada
perbedaan antara nilai dan norma yang diharapkan masyarakat dengan apa yang
mereka lakukan dan ada juga kemungkinan-kemungkinan ini merupakan proses
yang dikaitkan dengan industrialisasi seks.

Seks yang mengidentifikasi industrialisasi dan komersialisasi yang di
bingkai terselubung dengan praktek-praktek yang katanya dipanti pijat tersebut
bisa mendapatkan uang, tapi kemudian hal inilah yang menjadi perspektif kritis
untuk bisa menggali data lebih dalam lagi. Jadi bukan hanya sekedar apa yang di

temui tapi penjelasan perspektif kritis inilah yang digunakan untuk menganalisis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran praktek protitusi panti pijat di Pertokoan Jalan Kolonel
H. Burlian KM 7 Palembang?
2. Apa saja yang melatarbelakangi perempuan pekerja panti pijat bekerja di

panti pijat?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran praktek prostitusi di Pertokoan Jalan Kolonel H.
Burlian KM 7 Palembang.
2. Untuk mengetahui latar belakang perempuan pekerja panti pijat bekerja di
panti pijat
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk
tambahan informasi dan perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya Sosiologi
terutama studi tentang paologi sosial dan implikasinya terhadap penyimpangan

perilaku sosial.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

1. Untuk Hasil penelitian ini sebagai masukan untuk pemerintah serta lembaga-
lembaga terkait kebijakan adanya praktek prostitusi terselubung ini untuk
meminimalisirkan nya

2. Hasil penelitian ini di harapkan untuk dijadikan informasi terkait antisipasi
adanya penyebaran penyakit HIV/AIDS di tempat yang melakukan praktek

prostitusi terselubung.
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